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ABSTRAK

Demam BerdarahDengue(DBD)adalahpenyakityangdisebabkanoleh
infeksivirus Dengue.PenyakitDemam BerdarahDengue(DBD)masihmerupakan
salah satu masalah kesehatan utama bagimasyarakatIndonesia.Dengan
peningkatanpenyakitDBDperludilakukansuatupengendalian.Pemberantasan
larva dapat dilakukan secara hayatidan kimia.Bawang putih berfungsi
menghambatmethamerfosis,karenaallicinbekerjadengancaramengganggu
sintesismembransellarvasehinggalarvatidakberkembanglebihlanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berbagaidosis ekstrakbawangputih(allium sativum)yaitu1tetes,2tetes,3
tetes,4tetes yangkemudianditeteskankedalam airyangberisilarvanyamuk
aedesaegyptiselama30menitper3jam untukmematikanlarvanyamukaedes
aegypti.Jenispenelitianinibersifateksperimensemu.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase jumlah
kematianlarvanyamukaedesaegyptipadadosis1tetes,2tetes,3tetes,dan4
tetes berturut-turutadalah28%,29%,29%dan33%.Berdasarkananalisisprobit
nilaiLD50 adalah 3,6276 ppm atau dalam persen sebesar0,42%.Dapat
disimpulkanbahwaekstrakbawangputih(Allium Sativum)dapatmematikan
larvanyamukaedesaegypti.

Dapatdigunakanmasyarakat,pemilikrumah,ataupundidaerahyang
banyakgenanganair sebagaibahanpertimbangandalam upayapengendalian
larva nyamukaedes aegypti.Karena bawang putih (allium sativum)banyak
terdapatdilingkungan,dandidapatjugadidapurdisetiaprumah.

KataKunci:nyamukaedesaegypti, Ekstrakbawangputih(Allium Sativum),
JumlahKematian.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Secara globaldaerah tropis dapat menimbulkan berbagaimacam

penyakittropis yang salah satunya dapatdisebabkan oleh nyamuk seperti

malaria,Demam BerdarahDengue(DBD),filariasis,danchikungunya.Penyakit-

penyakittersebutmenyebarsecaraluasdidaerahtropistermasuk Indonesia

(Anggraeni,2010).

Indonesiamerupakannegaraterbesaryangmemilikiiklim tropis.Penyakit

-penyakittropisyangdisebabkanolehnyamukmasihseringterjadidimasyarakat

sehingga menimbulkan epidemiyang berlangsung secara luas dan cepat.

Penyebabutamamunculnyaepidemiberbagaipenyakittropisdisebabkankarena

penyebaran nyamuksebagaivektoryang tidakterkendali.Penyakittropisdi

Indonesiasangatsulitdiberantaskarenalajuperkembangbiakan2nyamukyang

menularkanpenyakittersebutcukupcepat,selainitujugakepadatanpenduduk

jugamemacuperkembangbiakanjentiknyamuk.(Anggrainidkk,2013).

BerdasarkandatadiatasnyamukAedesaegyptimemainkanperanvector

kunciuntukmenularkan penyakitvirus sepertiDemam Berdarah Dengue(DBD)

dapatmengancam jiwamanusia dandianggap sebagaimasalahkesehatan

masyarakatinternasioanl.Nyamukbetinadarisebagianbesar spesiesaedes

aegyptibertanggungjawabataspenularan virusdengue yangmenyeranglebih

dari 100negaradiseluruhdunia.Sehinggaperludilakukanpengendaliandini

terhadapnyamukAedesaegyptidaritelurataujentikkarenanyamukbetinabisa

mengeluarkan100-160butirtelursekaligus.Adanyasolusiuntukmembunuh

larvanyamukaedesaegyptitanpaharusmengeluarkanbiayayangbesardengan

memanfaatkansesuatuyangseringditemukanyaitumenggunakaninsektisida

nabatiyangberasaldaritumbuhanyangramahlingkungandanmudahteruraidi

alam (Ahmad,2011).

Salahsatutanamanyangberpotensisebagaiinsektisidanabatiadalah

Bawangputih(Allium sativum)yanghanyadikenalsebagaibumbudapur,kini

telah diketahuimemilikiberagam kegunaan dalam menunjang kehidupan

manusia.Selain manfaatutamanyauntukbahan baku keperluandapur,umbi
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bawang putih juga dapatdigunakan sebagaisalah satu bahan baku utama

pembuatanobat-obatan.

Minyak bawang putih juga telah digunakan dibanyak Negara untuk

membasminyamuk pada tempatperindukannya.Siklus hidup nyamuk di

antaranyaterdiridaristadium larvayangterdapatdalam genanganair.Minyak

bawangputihdalam konsentrasiyangsangatrendahdicampurdenganbahan

detergendandisemprotkandiataspermukaanair.Campuraninimenyebabkan

pengumpalan struktur-strukturproteintertentusehinggalarvatersebutmati

sebelum dewasa.Efektifitasbawangputihsebagai insektisidapadakebun-

kebundomesticterjadiakibatprosesyangsama

BerdasarkanpendapatMuammarH.B(2013)danMuswita(2011)bahwa

bawang putih(Allium sativum)mengandungsenyawaaktifsepertiflavonoid,

minyakatsiri,danallicin.Flavonoiddanminyakatsiriberperansebagairacun

pernafasandanallicinmenghambatsintesismembransehinggamenyebabkan

kematianlarvanyamuk,jugamengandungsenyawaaktifsepertiminyakatsiri

danallicin.Sehinggabawangputih(allium sativum)sebagaiinsektisidanabati.

Melihaturaian diatas penelititertarik membuatsatu penelitian ”

EfektifitasEkstrakBawang putih (Allium sativum)dalam Membunuh Larva

NyamukAedesAegypti”

B. Rumusanmasalah

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas,maka rumusan masalahnya

“Bagaimanaefektivitasekstrakbawangputih (Allium Sativum)untukmematikan

larvanyamukaedesaegyptiberdasarkanvariasitetesanyangdiberikanpada

setiapperlakuan?”

C. TujuanPenelitian

C.1Tujuanumum

Untukmengetahuikemampuanekstrakbawangputih(Allium Sativum)

untukmematikanlaranyamukaedesaegyptiberdasarkantetesanyangdiberikan.

C.2 TujuanKhusus

1.Untukmengetahuiperbedaankemampuanberbagaijumlah

tetesan ekstrakbawang putih (Allium Sativum)(control,1
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tetes2tetes,3tetes,dan 4tetes)yang diberikanuntuk

mematikanlarvanyamukaedesaegypti.

2.Untukmengegetahuijumlahkematianlarvanyamukaedes

aegyptipada setiap tetesan ekstrakbawang putih (Allium

Sativum)

D. ManfaatPenelitian

1)UntukPenulis

Adapunmanfaatdaripenelitianiniyaituuntukmenambahwawasan

danpengetahuantentangkemampuanekstrakbawangputih(Allium

Sativum)untukmematikannyamukaedesaegypti.

2)UntukMasyarakat

Adapun manfaatdaripenelitian iniyaitu dapatdigunakan sebagai

bahanpertimbanganterhadapmasyarakatdalam upayapengendalian

nyamuk.

3)UntukInstitusi

Adapunmanfaatdaripenelitianiniyaitusupayajadibahanrefrensi

untukpenelitianselanjutnyadanmenambahinfentarisperpustakaan

JurusanKesehatanLingkunganKabanjahe.Jikapenelitianiniberhasil

dapatdigunakandandiperjualbelikankepadamasyarakat,sertadapat

dijadikanwirausahanantinya.

BABII

TINJAUANPUSTAKA
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A. TinjauanMengenalAedesaegypti

Nyamukaedesaegyptimemilikicirikhas yaitukakibelangdanadanya

dua garislengkungan yangbewarnaputih keperakandikeduasisilateral.Dua

buahgarisputihsejajardigarismediadipunggungnyayangberwarnadasar

hitam.Nyamuk inihidup didalam dan sisekitarrumah.Nyamuk betina lebih

menyukaidarahmanusia(anthropophilic)daripadadarahbinatang.Kebiasaan

menghisapdarahinidilakukanberpindah-pindahdariindividusatukeindividulain.

A.1TaksonomiAedesaegypti

Nyamuk aedes aegyptidiperkirakan mencapai950 spesies tersebar

diseluruhdunia.Urutanklasifikasidarinyamukaegyptiadalahsebagaiberikut:

Kingdom :Animalia

Phylum:Arthopoda

Subphylum :Unimaria

Kelas :Insekta

Ordo :Diptera

Subordo :Nematosera

Familia:Culicidae

Subfamily :Culicnaei

Tribus :Culicini

Genus :Aedes

Spesies :Aedesaegypti

Aedesalbopictus(DjakariaS,2004)

A.2Morfologiaedesaegypti

Secara morfologisnyamukaedesaegyptidanaedesalbopictussangat

mirip.Akantetapikeduanyadapatdibedakandaristripputihyangterdapatpada

bagianskutumnya.DimanaskutumnyaAedesaegyptiberarnahitam dengandua

stripputihsejajardibagianpungung(dorsal)tengahyangdiapitolehduagaris
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lengkungberwarnaputih.

Nyamukaedesaegypti(Diptera:culicidae)disebutblack-whitemosquito,

karenatubuhnyaditandaidenganpitaataugaris-garisputihkeperakandiatas

dasarhitam. Nyamukaedesaegyptimemilikiukuran bervariasi,kebanyakan

nyamukbetinayangseringdiidentifikasimorfologinya.Strukturkepelaberbentuk

globular,denganclypus(perisai)yangmemilikitandaputihkeabu-abuanpada

betinadanpolospadanyamukjantan.Adapunbentukdepandariperisaiadayang

lurusdanadayangmenonjol.Padabagiantengahdarivortex(puncak)terdapat

sisik datarberwarna putih.Selain itu nyamuk aedes aegyptijuga memiliki

proboscisyangberwarnahitam,panjang,lurus,ramping,yangberbentuksilinder.

Adapun maxillarypalphiyangmenempelpadaujungproboscisberarnaputih

keabu-abuanyangterbagimenjadi5segmenpadanyamukjantan,sedangkan4-

5segmenpadabetinadenganpanjang(0,76±0,04mm).Nyamukaedesaegypti

jugamemilikiantennaberbedaukurannyapadasetiapnyamuk.

Adapuntorakspadanyamukaedesaegyptiberwarnacoklatatauhitam

denganluasyangberbedaantaranyamukjantandanbetina.Betinamemiliki

torakslebihluas,denganpanjang±0,08mm danlebar0,35±0,07mm.Adapun

padajantan,panjangnyahanya0,41±0,06mm danlebar0,29±0,02mm,nyamuk

inimemilikitigapasangkakidenganbagiancoxa,trochanter,femur,tibia,tarsal.

Adapuntarsalpalingujunglangsungmenempeldengancakar.Abdomendari

nyamukiniterbagimenjadi8segmendengancorakhitam putih.Padabetina

segmenyangkedelapansangatpendek(AnanyaBar.2013)
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A.3SiklusHidupNyamukAedesAegypti

Dalam pengamatansiklushidupnyamukdigunakan3mediaperindukan

yaitu air sumur (control) yang dipakai pembanding, air lindi dan air

rendamanecenggondok.Padapengamataniniduamedialainyangsebelumnya

digunakansebagaitempatperindukanyaitumedialimbahlaundry danlimbah

tahutidakdigunakanlagi,haltersebutdikarenakantidak adanyateluryang

diletakkan oleh nyamuk pada kedua media.Dilakukan pula peletakan larva

dengansengaja padakeduamedia,tetapilarvajugatidakdapatbertahanhidup

padakeduamedia.

Siklushidup dan pertumbuhan larvadiukurdengan jumlah telur,lama

menetasnyatelur,jumlahlarva,lamawaktustadium larva,jumlahpupadarilarva,

lamawaktustadium pupa,jumlahimagodaripupadanlamawaktuimagohingga

bertelurdanmati.Larvanyamukaedesaegyptidapattumbuhdanbertahanhidup

denganbaik.Padamediaaircontrol,rendamanecenggondokdanairlindi,aedes
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aegyptisedangkanpadamediaairlimbahlaundrydanlimbahindustrytahu,telur

nyamuktidakdapatmenetasdanlarvatidakdapathidup.

A.3.1Stadium TelurAedesAegypti

Teluraedesberukurankecil(±50mikron),berwarnahitam,sepintaslalu,

tampakbulatpanjang dan berbentukjorong (exochorion)telurnyamukini,

tampakadanyagaris-garisyangberbentuk.

MenurutBorror dkk(1996)dialam bebastelurnyamukinidiletakan

satuSatupersatunempelpadadidingwadah/tempatperindukanterlihatsedikit

diataspermukaanair.Didalam laboratorium,terlihatjelastelur-telurinidiletakan

menempelpadakertassaringyangtidakterendam airsampaibatassetinggi2-4

cm diatas permukaan air,dalam waktu 1-3 haripada suhu 30℃ tetapi

membutuhkan7haripadasuhu16℃,teluraedesaegyptitidakmenetassebelum

genanganair.

A.3.2Stadium larvanyamuk

Larvanyamukaedesaegyptimempunyaicirikhasmemilikisiphonyang

pendek,besardanberwarnahitam.Larvainitubuhnyalansing,bergeraksangat

lincah,bersifatfototaksisnegativedanpadawaktuistirahatmembentuksudut

hampirtegaklurusdenganpembukaanair.Larvamenujukepermukaanairdalam

waktukira-kirasetiap½-1menit,gunamendapatoksigenuntukbernafas.Larva

nyamukaedesaegyptidapatberkembangselama6-8hari(Kristina,2004).

A.3.3PupaNyamukAedesAegypti

Larvaakanberkembangmenjadipupadalam waktu4hariPupaaedes

aegyptiLbentuktubuhnyabengkokdenganbagiankepala-dada(cephalothorax)

lebihbesarbiladibandingkandenganbagianperutnya.Sehinggatampakseperti

tandabaca“koma”.Padabagianpunggung(dorsal)dadaterdapatalatbernafas

sepertiterompet.Padaruasperutke-8terdapatsepasangalatpengayuhyang

berguna untuk berenang.Alatpengayuh tersebutmenjumpaipanjang dan

bulu,daparuasperutke-8tidakbercabang.Pupaadalahbentuktidakmakan,

tampakgerakanlebihlincah.Biladibandingkandenganlarva.
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A.3.4NyamukDewasaAedesAegypti

Nyamuk aedes aegypti L tubuhnya tersusun tiga bagian, yaitu

kepala,dadadanperut.Padabagiankepalaterdapatsepasangmatamajemuk

danantennayangberbulu.Alatmulutnyamuk betinatipepenusuk-penghisap

dantermasuklebihmenyukaimanusia,sedangkannyamukjantanbagianmulut

lebihlemahsehinggatidakdapatmenembusbagiankulitmanusia,karenaitu

tergolonglebihmenyukaicairantumbuhan.Nyamukbetinamempunyaiantenna

tipe-pilosesedangkannyamukjantantpeplumose.

A.4TempatPerindukanatauBerkembangBiak

AedesAegyptitersebarluasdiseluruhIndonesiameliputisemuaprovinsi

yang ada.Walaupun spesies iniditemukan dikota-kota pelabuhan yang

penduduknyapadat.Namun,spesiesiniditemukandidaerahpedesaanyang

terletakdisekitarkotapelabuhan.Penyebaranaedesaegyptidaripelabuhanke

desadisebabkankarenalarvaaedesaegyptiterbawamelaluitransfortasiyang

mengangkutbenda-bendaberisiairhujanmengandunglarvaspesiesini.Aedes

albopictushidupdalam satutempatperindukandenganlarvaaedesaegypti

namun dalam larva nyamuk inilebih menyukaitempat-tempatperindukan

alamiah seperti kelopak daun,tanaman,tebasan tonggak bamboo dan

tempurungkelapayangmengandungairhujan(Natadisastra,2009).
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B.TinjauanUmum BawangPutih(Allium Sativum)

Bawangputihadalahherbasemusim berumpunyangmemilikiketinggian

sekitar60cm.BawangputihdidugaberasaldariAsiaTenggara,diantaranyaCina

danJepang,namunbawangputihsudahtergambarjelasdiPiramidaMesirsejak

2780-2100SM dandiIndiadigunakansebagaibahanpengobatanhipertensi

(Yamaguchi1983).BawangputihmenyebarkeseluruhdaerahdiLautanTengah

danolehpedagangCinadibawakeIndonesia(wibowo1988).

Toksonomidaribawangputihadalahsebagaiberikut:

Kingdom :Plantae

Division :Magnoliophyta

Class :Liliopsida

Ordo :Asparagales

Family :Alliaceae

Subfamili:Allioideae

Gemus :Allium

Spesies :A.sativum

B.1Sifat-SifatBotaniBawangPutih

Bawangputihtermasuktanamansemusim yangmemilikiketinggian30-

60cm,membentukrumpun,danberumbilapis.Umbiberbentukbulattelurwarna

putihdanberaromamenyengat.Tanamaninitumbuhbaikdidaerahterbuka

denganketinggian600mdplyangbanyaksinarmataharidanberhawasejuk.

Umbibawangputihberlapislapis,makabawangputihtermasukjenis

tanamanumbilapis.Sebuahumbibawangterdiriatas8-20siung(anakbawang).

Antarasiungyangsatudengansiungyanglaindipisahkanolehkulittipisdanliat,

sehinggamembentuksatukesatuanyangrapat.Akarbawangberbentukserabut

denganpanjangmaksimum 10cm.umbibawangputihmengandungminyakasiri

0,2-1%denganunsurutamaalliin.Alliindalam prosespengeringanakanberubah

menjadiallicinyangmemberikanaromakhasdariumbibawangputih.Tanaman

bawang putih pelepah yang membentuk batang.Tumbuhan bawang putih
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memilikipanjang,pipih,tara,dantidakberlubang.Banyaknyadaun7-10helaiper

tanaman.Bentuk bunga bawang putih adalah majemuk bulatdan dapat

membentuk biji.Bijitersebuttidak biasa dipergunakan untuk pembiakan.

Memangtidaksemuajenisbawangputihdapatberbunga.Kalausiuangbawang

putihdibelahmenjadidaun,didalamnyaterdapatlembaga,danlembagaininanti

akantumbuhmerobospucuksiung.

B.2Kandungan Bawang Putih

Secaraklinis,bawangputihtelahdievaluasimanfaatnyadalam berbagai

hal,termasuksebagaipengobatanuntukhipertens,hiperkolesterolemia,diabetes,

rheumatoidarthritis,demam atausebagaiobatpencegahanatherosclerosis,dan

jugasebagaipenghambattumbuhnyatumor.Banyakjugaterdapatpublikasiyang

menujukkanbahwabawangputihmemilikipotensifamakologissebagaiagen

antibakteri,antihipertensidanantirombotik(Majewski,2014).

Bawangputihmemilikisetidaknya33komponensulfur,beberapaenzim

17asam aminodanbanyakmineral,contohnyaselenium.Bawangputihmemiliki

komponensulfuryanglebihtinggidibandingkandenganspesiesAllium lainnya.

Komponensulfurinilahyangmemberikanbaukhasdanberbagaiefekobatdari

bawangputih(Londhe,2011)

B.3KegunaanBawang Putih

Bawangputihtermasuktanamanrempahyangbernilaiekonomitinggi

karena memiliki beragan kegunaan. Tidak hanya didapur bawang putih

memegang peranan sebagaitanaman apotekhidup yang sanggup berkipah.

Manfaatutamabawangputihadalahsebagaibumbupenyedapmasakanyang

membuatmasakan menjadiberaroma dan mengundang selera.Kandungan

minyakdalam larutanbawangputihmampumengubahteganganpermukaanair

sehinggalarvamengalamikesulitanuntukmengambiludaradaripermukaanair.

Halinididuga menyebabkan larva tidak mendapatcukup oksigen untuk

pertumbuhannyasehinggamenyebabkankematianlarva.



11

C.KERANGKAKONSEP

Variabelbebas Variabelterikat

Variabelpengganggu

Keterangan

Variable-variabeldalam penelitianadalahsebagaiberikut:

1.VariabelBebas

Sebagaivariabelbebasadalahkonsentrasiekstrakbawangputih1,2,3

dan4tetes

2.VariabelTerikat

Sebagaivariabelterikatadalah Jumlah kematian larvajentiknyamuk

aedesaegypti

3.VariabelPengganggu

Sebagaivariabelpenggangguadalahlamawaktukontak.Lamawaktu

kontakagartidakmengganggudilakukandenganmelakukanpencatatan

setiap 30 menitsekaliselama 3 jam setelah diberitetesan ekstrak

bawangputih.

.

Ekstrakbawangputih

(Allium Sativum)

 1tetes

 2tetes

 3tetes

Jumlahkematian

larvanyamuk

aedesaegypti

Dikontroldengan

pemeriksaanlarva

setiap30menitsekali

selama3jam
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D.DEFENISIOPERASIONAL

NO VARIABEL DEFINISI

OPERASIONAL

ALATUKUR SKALAUKUR

1 Ekstrakbawangputih Cairan terbuat

dari bawang

putih yang

sudah di

haluskan

dengan

menggunakan

belender

Timbangan Rasio

2 Konsentrasi Hasil ekstrak

bawang putih

dengan

Aquades yang

diteteskan

sebanyak1,2,3,4

tetes ke dalam

setiap wadah

percobaan

Pipettetes Rasio

3 Jumlah kematian larva

nyamukaedesagepty

Jumlah larva

jentikyangmati

setelah diberi

cairan ektsrak

bawangputih

Mata Rasio

E.Hipotesis

1.HipotesisNol(H0):tidakadapengaruhberdasarkanjumlahtetesan

ekstrakbawangputihdalam mematikannyamukaedesagepty

2.HipotesisAlternatif(Ha) :Adapengaruhberdasarkanjumlahtetesan

ekstrakbawangputihdalam mematikannyamukaedesagepty



13

BABIII

METODEPENELITIAN

A.Jenispenelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen atau

eksperimensemu.Desainpenelitianmenggunakanmetodeposttestonlycontrol

groupdesign.

B.WaktudanTempatPenelitian

B.1.WaktuPenelitian

Waktupenelitianinidilakukanpadabulanfebruari–Juni2021

B.2TempatPenelitian

TempatpelaksanaanpenelitiandilakukandirumahdidesaSidiangkat

dikarenakankeadaanpandemiccovid-19.

C.Carapenelitian

Instrumenpenelitianyaitualatataufasilitasyangdigunakanolehpeneliti

dalam mengumpulkandataagarpekerjaannyalebihmudahdanhasilnyalebih

baik(Arikunto,2010).instrumenpenelitianyangdigunakanuntukdatapenunjang

padapenelitianEkstrakbawangputih(Allivum sativum)dalam membunuhjentik

nyamukAedesaegyptiadalahsebagaiberikut:

C.1AlatdanBahan

1.Ovitrap

Yaituperangkaptelurnyamukyangdibuatdariplastickemudiandichat

denganwarnahitam dandimasukkankainkasayangdiisidenganairyang

digunakanuntukmrngumpulkantelurnyamukaedesaegypti

2.Batangpengaduk

3.Blender

4.Pipettetes

5.Gelasplastic

6.Timbangan

7.Jam

8.Beakerglass
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9.Saringan

10.wadah

Bahanyangdigunakan:

1.JentiknyamukAedesaegypti

2.Ekstrakbawangputih(allivum sativum)

3.Aquades

C.2Prosedurpenelitian

Caraatauprosedurdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

C.2.1PembuatanOvitrap

a.emberberwarnahitam berukuransedang

b.masukanair500mlair

c.ambilkainkasaberawarnahitam untukmenutupimulutember

d.ikatkainkasadibagianmulutembertersebut

C.2.2Penangkapanjentik

a.Ambilalatdanbahan.

b.PenangkapanjentiknyamukAedesaegyptimenggunakanovitrap

c. Kemudianangkatkainkasayangsudahberisijentik

d.Dibawajentiknyamukketempatpenelitian

C.2.3Pembuatanmasurasibawangputih(Allivum sativum)

a.Dikupasbawangputih(Allivum sativum).

b.Dicuci500gram bawangputih(Allivum sativum)laludikeringkan,

setelahkering.

c. Kemudianbawangputihtersebutdigilingmenggunakanblender

dandiayak

d.Ambil1literaquades

e.Kemudian direndam serbuk bawang putih (Allivum sativum)

sebanyak250gram denganAquades500mlkemudiansaring

denganmemakaikertasfilter

f. Kemudianekstraksudahbisadigunakan
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C.2.4Carakerjapenelitian

a. Siapalatdanbahan

b. Sediakan5wadahplastikdanmasukkanair500mlkedalawadah

plastikmenggunakansuhuair.

c. Masukkanlarvanyamuksebanyak15ekorsetiapstoples.

d. Teteskanekstrakbawangputih(Allium Sativum)1,2,3,4tetes

setiapwadahlaluamatikematianlarvasetiap30menitsekali

selama3jam setelahdiberitetesanekstrakbawangputih.

e. Catatjumlahkematianlarvaselama3jam.

C.2.5ProsedurperhitunganjentiknyamukAedesaegyptiyangmati

Perhitungan jentiknyamukAedesaegyptiyangmatiMenurutSholekhatus

ummahsebagaiberikut:

a. DiambilsatujentiknyamukAedesaegyptimenggunakanpipet

tetes

b. Diletakkandiwadahyangberisiair

Denganketerangan:

Mati:jikasudahtidakbergerakaktiflagi

Hidup:jikamasihbergerakaktif

D.PengolahandanAnalisaData

D.1PengolahanData

Datayangdikumpulkansecaramanualdandiolahdenganmenggunakan

komputer.Datayangtelahdiolahdisajikandalam bentuktulisan,tabel,

dangrafik.

D.2AnalisaData

Hasildaripengolahandataakandilakukananalisisprobitdenganuji

statistikmenggunakanrumusLD50
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BABIV
HASILDANPEMBAHASAN

A. HasilPenelitian

Efekpaparanekstrakbawangputih(Allium Sativum)terhadapkematian

larvanyamukaedesaegyptipadadosisperlakuancontrol,1tetes,2tetes,3tetes,

4tetes.Matinyalarvanyamukdibuktikandengangerakanlarvanyamuk jika

disentuhdenganbatangpengaduktidakbergerakmakanyamuktersebutmati.

Sedangkan pada controllarva nyamuk tetap bergerak aktifdan airtidak

berpengaruhterhadapkematianlarvanyamukaedesaegypti.Sedangkandalam

pelaksanaanpenelitianekstrakbawangputih(Allium Sativum)tidakmemiliki

efekpaparanterhadapsipenelti.

A.1DistribusiJumlahKematiandanPersentaseKematianLarvaNyamuk

JumlahdanpresentasekematianlarvanyamukAedesaegyptisetelah30

menit,60menit,90 menit,120 menit,150menit,180 menitperlakuandari

berbagaidosis.JumlahkematianlarvanyamukAedesaegyptiyangdiperoleh

sebagaiberikut:

Tabel4.1

Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah30
menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI
CONTROL 1

TETES
2

TETES
3

TETES
4

TETES
  F % F % F % F % F %

I 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

II 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

III 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

IV 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

V 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

Berdasarkan(Tabel4.1)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larvanyamukaedesaegyptipadacontroladalah0(0%)yangberartitidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmatisetelah30menitdiberiperlakuan.Pada
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masing-masingdosis1tetes,2tetes,3tetes,4tetesjugabelum adanyamuk

aedesaegyptiyangmengalamikematiandanmasihbergerakaktif.

Tabel4.2

Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah60
menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI

CONTROL 1
TETES

2
TETES

3
TETES

4TETES

F % F % F % F % F %

I 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 3 20%

II 0 0% 1 6% 1 6% 1 6% 0 0%

III 0 0% 1 6% 0 0% 0 0% 0 0%

IV 0 0% 0 0% 1 6% 0 0% 1 6%

V 0 0% 0 0% 1 6% 0 0% 1 6%

Berdasarkan(Tabel4.2)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larva nyamukaedesaegyptiadalahratacontroladalah0(0%)yangberartitidak

adalarvanyamukaedesaegyptiyangmatisetelah60menitperlakuandanlarva

nyamukaedesaegyptimasihbergerakaktifyangtidakmenunjukkantanda-tanda

kematian.Padadosis1 teteslarvanyamukaedesaegyptiyang mengalami

kematian pada pengulangan lldan lllyang tidak bergerak adalah dengan

persentase6%.Padadosis2teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalami

kematianpadapengulanganll,lV danV yangtidakbergerakadalahdengan

presentase6%.Padadosis3teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalami

kematianpadapengulanganllyangtidakbergerakadalahpresentase6%.Pada

dosis4teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematian yangtidak

bergerak pada pengulangan lberpresentase 20% sedangkan lV dan V

berpresentase6%.
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Tabel4.3

Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah90
menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI

CONTROL 1
TETES

2
TETES

3
TETES

4
TETES

F % F % F % F % F %

I 0 0% 1 6% 0 0% 0 0% 0 0%

II 0 0% 2 13% 2 13% 1 6% 0 0%

III 0 0% 0 0% 1 6% 2 13% 1 6%

IV 0 0% 2 13% 0 0% 0 0% 0 0%

V 0 0% 1 6% 0 0% 0 0% 0 0%

Berdasarkan(Tabel4.3)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larvanyamukaedesaegyptipadacontroladaah0(0%)yangberartitidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmati,setelah90menitperlakuandanlarva

nyamukaedesaegyptimasihbergerakaktifyangtidakmenunjukkantanda-tanda

kematian.Padadosis1 teteslarvanyamukaedesaegyptiyang mengalami

kematian yangtidakbergerakpadapengulanganldanVberpresentase6%dan

pengulangan lldanlV berpresentase13%.Padadosis2teteslarvanyamuk

aedes aegyptiyang mengalamikematian yang tidak ada pergerak pada

pengulanganllberpresentase13%danpengulanganlllberpresentase6%.Pada

dosis3teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematianyangtidak

bergerak pada pengulangan ll berpresentase 6% dan pengulangan lll

berpresentase 13%.Pada dosis 4 tetes larva nyamuk aedes aegyptiyang

mengalamikematianyangtidakbergerakpadapengulanganlllberpresentase6%.

Tabel4.4
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Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah120

menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI

CONTROL 1
TETES

2
TETES

3TETES 4
TETES

F % F % F % F % F %

I 0 0% 0 0% 1 6% 1 6% 1 6%

II 0 0% 1 6% 1 6% 0 0% 1 6%

III 0 0% 1 6% 1 6% 0 0% 1 6%

IV 0 0% 0 0% 0 0% 1 6% 1 6%

V 0 0% 0 0% 1 3% 3 20% 1 6%

Berdasarkan(Tabel4.4)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larvanyamukaedesaegyptipadacontroladaah0(0%)yangberartitidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmati,setelah120menitperlakuandanlarva

nyamukaedesaegyptimasihbergerakaktifyangtidakmenunjukkantanda-tanda

kematian.Padadosis1 teteslarvanyamukaedesaegyptiyang mengalami

kematianyangtidakbergerakpadapengulanganlldanlllberpresentase6%.Pada

dosis2teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematianyangtidak

adapergerakpadapengulanganl,ll,lll,danVberpresentase6%.Padadosis3

teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematianyangtidakbergerak

padapengulanganldanlVberpresentase6%danpengulanganVberpresentase

20%.Padadosis4teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematian

yangtidakbergerakpadapengulanganl,ll,lll,lV,danVberpresentase6%.
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Tabel4.5

Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah150

menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI

CONTROL 1
TETES

2
TETES

3
TETES

4
TETES

F % F % F % F % F %

I 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

II 0 0% 0 0% 1 6% 0 0% 3 20%

III 0 0% 2 13% 0 0% 1 6% 0 0%

IV 0 0% 1 6% 1 6% 0 0% 0 0%

V 0 0% 1 6% 1 6% 0 0% 2 13%

Berdasarkan(Tabel4.5)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larvanyamukaedesaegyptipadacontroladaah0(0%)yangberartitidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmati,setelah150menitperlakuandanlarva

nyamukaedesaegyptimasihbergerakaktifyangtidakmenunjukkantanda-tanda

kematian.Padadosis1 teteslarvanyamukaedesaegyptiyang mengalami

kematian yangtidakbergerakpadapengulangan lVdanVberpresentase6%

danpengulangan lllberpresentase13%.Padadosis2teteslarvanyamukaedes

aegyptiyangmengalamikematianyangtidakadapergerakpadapengulanganll,

lVdanVberpresentase6%dan.Padadosis3teteslarvanyamukaedesaegypti

yang mengalami kematian yang tidak bergerak pada pengulangan lll

berpresentase 6%.Pada dosis 4 tetes larva nyamuk aedes aegyptiyang

mengalamikematianyangtidakbergerakpadapengulanganllberpresentase

20%danpengulanganVberpresentasi13%.

Tabel4.6
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Distribusikematiandanpresentasekematianlarvaaedesaegyptisetelah180

menitperlakuan

PENGULANGAN JUMLAHKEMATIANLARVANYAMUKAEDES
AEGYPTI

CONTROL 1
TETES

2
TETES

3
TETES

4
TETES

F % F % F % F % F %

I 0 0% 1 6% 2 13% 1 6% 2 13%

II 0 0% 0 0% 0 0% 1 6% 1 6%

III 0 0% 1 6% 1 6% 1 6% 1 6%

IV 0 0% 1 6% 0 0% 1 6% 2 13%

V 0 0% 0 0% 1 6% 1 6% 1 6%

Berdasarkan(Tabel4.6)dapatdiketahuibahwarata-ratajumlahkematian

larvanyamukaedesaegyptipadacontroladaah0(0%)yangberartitidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmati,setelah180menitperlakuandanlarva

nyamukaedesaegyptimasihbergerakaktifyangtidakmenunjukkantanda-tanda

kematian.Padadosis1 teteslarvanyamukaedesaegyptiyang mengalami

kematian yangtidakbergerakpadapengulanganl,llldanlVberpresentase6%.

Padadosis2teteslarvanyamukaedesaegyptiyangmengalamikematianyang

tidakadapergerakpadapengulanganlberpresentase13% danpengulanganlll

danlVberpresentase6%.Padadosis3teteslarvanyamukaedesaegyptiyang

mengalamikematianyangtidakbergerakpadapengulanganl,ll,lll,lVdanV

berpresentase 6%.Pada dosis 4 tetes larva nyamuk aedes aegyptiyang

mengalami kematian yang tidak bergerak pada pengulangan l dan lV

berpresentase13%danpengulanganll,llldanVberpresentase6%.
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Berdasarkangrafiknilaiprobitkemampuanekstrakbawangputih

(Allium Sativum)terhadaplarvanyamukaedesaegyptidapatdilihatbahwa

angkaprobitsetiapdosisnyameningkatdapatdisimpulkanbahwasemakin

tinggidosisyangdiberikanmakakeefektivan ekstrakmematikanlarva

nyamukaedesaegyptimeningkatpula.
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PembahasanPenelitian

1. Larvanyamukaedesaegypti

Siklus hidupnyamukAedesaegyptimengalamimetamorphosissempurna

terdapatempatstadium,yaitustadium telur,stadium larva,pupadandewasa.

Telurakanmenjadilarva2-4hari,larvaberubahmenjadipupamemerlukanwaktu

4-9 haridan mengalamiempattahap perkembangan yaitu instarI,II,III,IV.

Perubahaninstarditandaidenganpengelupasankulityangdisebutmoulting.

PadainstarItubuhnyasangatkecil,warnatransparan,panjang1-2mm,duri-duri

(spine)padadada(thorax)belum begitujelas,dancorongpernafasan(siphon)

belum hitam.

PerkembanganinstarIkeIIberlangsungdalam waktu2-3hari.Larva

instarIIberubahbesardenganukuran2,5-3,9mm,duridadabelum jelasdan

corongpernapasansudahberwarnahitam.InstarIIkeinstarIIIdalam waktu2

haridanperubahanisntarIIIkeinstarIVdalam waktu2hari.LarvainstarIIIdan

instarIVmempunyaiciri-ciriyangsamayaitutelahlengkapstrukturanatominya

danjelas,tubuhdapatdibagi,menjadikepala(chepal),dadabiasa(thorax),dan

perut(abdomen).Pada bagian kepala sepasang mata majemuk,sepasang

antennatanpaduri-duridanalat-alatmuluttipepengunyah(chewing).

2. PengaruhEkstrak Bawang putih TerhadapKematianlarva Nyamuk

AedesAegypti

Senyawaaktifyangterkandungdalam bawangputih(Allivum sativum)

yang dapatmembuatmatilarva nyamuk aedes aegyptiadalah allicin yang

berfungsimenghambatmethamerfosis,karena allicin bekerja dengan cara

mengganggusintesismembransellarvasehinggalarvatidakberkembanglebih

lanjut.Selainallicin,flafonoidjugaterdapatsenyawafenol,senyawafenolini

berjenisalkoholyangjugamempunyaisifatasam yangberfungsimembunuh

bakteriyangdapatmengganggupertumbuhandindingselsehinggajentiktidak

dapatberkembangdandapatmenyebabkankematianjentiknyamuk.

Menurut(Agetha,2008)mekanismedaribawangputihdidugadiperankan

oleh zataktifyang terkandung didalamnya.Kandungan allicin mempunyai

larvasida.Allicinbekerjadengancaramengganggusintesismembranesellarva

sehinggalarvatidakberkembanglebihlanjut. Allicinbekerjadenganmerusak

sulfhidril(SH)yangterdapatpadaprotein.Didugastrukturmembranesellarva
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terdiridarisulfhidril(SH)allicinakanmerusakmenbransellarvahiggaterjadilisis.

Padacontrolyanghanyadisemprotkanakuadesmenunjukkantidakada

larvanyamukaedesaegyptiyangmati.Halinidisebabkankarenacontroltidak

mengandung senyawa toksik untuk dapatmematikan larva nyamuk aedes

aegypti,sehinggalarvanyamukaedesaegyptimasihdapatbergerakaktifdan

tidakmengalamikematian.

3. NilaiLD50Kemampuanekstrakbawangputih(Allium sativum)terhadap

membunuhnyamukaedesaegypti

Untuk menentukan ketepatan dosis pada ujitoksisitas yang dapat

membunuh 50% larva nyamuk aedes aegyptidilakukan pengujian statistik

dengananalisisprobit.Hasilanalisisprobit,nilaiLD50didapatkansebesar3,6276

ppm ataudalam persensebesar0,42%denganpersamaanY=1,3076+0,0707X

danR2=1,370.Nilaimasing-masingprobit1tetes,2tetes,3tetes,4tetesadalah

3,3,30,3,48,3,60.

Dosis yang membunuh larva nyamuk aedes aegyptipaling besar

berdasarkananalisisprobitLD50adalahdosis4tetesdengannilaiprobit3,60

sebesar33%.Untukhipotesisdalam penelitian initidakdigunakan hipotesa

karenatidakdilakukanujistatistic,melainkananalisisprobityangdigunakan

untukmenganalisishubunganantaradosisdenganpresentasekematianhewan

uji.

LD50(LethalDose)artinya,dosissuatuzatpadaLD50dapatmemberikan

respon kematian sebanyak50% daritotalyang digunakan,LD50 tolakukur

statistic setelah pemberian dosis tunggalyang sering dipergunakan untuk

menyatakantingkatandosistoksistoksiksebagaidatakuantitatif.

4. WaktuKontak

WaktukontaklarvasidadariekstrakbawangputihdenganlarvaAedes

aegyptidisamakanyaituselama3jam dandilakukanpencatatansetiap30menit.

Halinimenunjukkanbahwaapabilaterjadiperbedaanjumlahkematianlarva

Aedesaegyptiantarmediauji,makaperbedaantersebuttidakdisebabkanoleh

waktukontakterhadaplarvasida.

5.PelaksanaanPenelitian

Proses pelaksanaan penelitian inidimulaidengan memelihara larva
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nyamuk aedes aegyptidengan menggunakan ovitrap.Pemeliharaan larva

nyamukaedesaegyptidilakukanselama7hari.Ovitrapdiletakkanditempatgelap

dandidaerahbanyaknyamuk.

Bahanyangdigunakan dalam penelitianiniadalahbawangputih(allium

sativum)yangdigunakansebanyak 500gram untukmendapatkanhasil250

gram bawangputih(Allium Sativum)yangkering.Prosespengeringandilakukan

selama3 haridibawahmatahari.Prosesyangdilakukandalam penelitianini

denganperbandingan1:2yaitu 250gram bawangputih(Allium Sativum)dengan

500ml.

Padapelaksanaanpenelitian,larvanyamukaedesaegyptiyangdigunakan

dalam setiapperlakukanadalah15ekorlarvanyamukaedesaegyptiyangsudah

diidentifikasi.Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak5 kalidan

sampesetiappengulanganadalah15ekorlarvanyamukaedesaegypti.Metode

yangdigunakanadalahdenganditeteskanekstrakbawangputihkedalam

wadahyangberisiair1Ldandidalam airtersebutterdapat15ekorlarvanyamuk

aedesaegyptidandilakukanpengamatansetiap30menitsekaliselama3jam .

Pencatatandatayangdilakukanadalahmasing-masingdatasetiap30

menitsekalidanpadaakhirakandikumulatifkandataselama3jam perlakuan

untuk melihat persentase kematian larva nyamuk aedes aegypti. Hasil

persentasepenelitiandigunakanuntukperhitunganLD50.

Dengan ciri-cirikematian larva nyamuk aedes aegyptijika disentuh

denganbatangpengadukjikatidakbergeraklagimakalarvanyamukaedes

aegyptisudahmati.

6.HambatandanKekuranganPenelitian

Hambatan dan kelemahan dalam penelitian iniadalah:Alatkurang

lengkap



BABV

KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan

Padacontroltidakadalarvanyamukaedesaegyptiyangmati.Berbeda

halnyadenganperlakuandosis1tetes,2tetes,3tetes,dan4tetes.sehingga

dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih (Allium Sativum) dapat

mematikanlarvanyamukaedesaegypti.

Untuk dosis 1 tetes jumlah larva nyamuk aedes aegyptiyang mati

berjumlah 21ekordenganpresentase28% denganpengulanganlsampaiV

denganwaktu30menitper3jam.Dosis2tetesjumlahlarvanyamukaedes

aegypti yang mati berjumlah 22 ekor dengan presentase 29% dengan

pengulanganlsampaiVdenganwaktu30menitper3jam.Dosis3tetesjumlah

larvanyamukaedesaegyptiyangmatiberjumlah22ekordenganpresentase29%

denganpengulanganlsampaiVdenganwaktu30menitper3jam.Dandosis4

tetesjumlahlarvanyamukaedesaegyptiyangmatiberjumlah25ekordengan

presentase33%denganpengulanganlsampaiVdenganwaktu30menitper3

jam.Sehinggadarihasilpenelitiantersebutdosisyangmemilikikemampuan

untukmematikanlarvanyamukaedesaegyptiterbesaradalahdosis4tetes.

B. Saran

Darihasilpenelitianinipenulismenyarankansebagaiberikut:

1.Dapatdilakukanpenelitianlebihlanjutuntukmematikanlarvajentik

nyamukaedesaegypti.

2.Dapatdilakukanpenelitianlebihlanjutuntukmematikanlarvanyamuk

aedesaegyptidengandosisyanglebihtingi.

3.Dapatdigunakanmasyarakat,pemilikrumah,ataupundidaerahyang

banyak genangan air sebagaibahan pertimbangan dalam upaya

pengendalian larva nyamuk aedes aegypti.Karena bawang putih



(allium sativum)banyak terdapatdilingkungan,dan didapatjuga

didapurdisetiaprumah.
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LAMPIRAN

I. MASTERTABEL

PENGULAN
GAN

JUMLAHLARVANYAMUKAEDESAEGYPTIYANGMATIPADASETIAPPERLAKUAN
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I 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 2 0 1 0 1 0 1 3 1 0 1 0 2

II 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 0 1 1 2 1 1 0 1 2 1 0 0 1 0 0 0 1 3 1

III 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 2 1 0 0 1 1 0 1 0 1 2 0 1 1 0 1 1 1 0 1

IV 0 0 0 0 0 0 1 2 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 2

V 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 0 1 1 0 1 1 3 0 1 1 0 0 1 2 1





II. TABELDANPERHITUNGANLD50DENGANANALISISPROBIT

TabelII.1PerhitunganLD50

Dosis Ppm Log(ppm) Probit %Dead Mortalitas Total

0 0 0,00 0 0% 0 75

1 1000 3,00 4,42 28% 21 75

2 2000 3,30 4,45 29% 22 75

3 3000 3,48 4,45 29% 22 75

4 4000 3,60 4,53 33% 25 75

persenmortalitas=
jumlahlarvanyamukaedesaegyptiyangmati

jumlahpopulasi
×100%

TabelII.2KoefisienDosisPerhitunganLD50

Coeffici
ents

Stand
ard

Error tStat
P-

value
Lower

95%
Upper
95%

Lower
95,0%

Upper
95,0%

Interce
pt

0,07069
9

0,3037
07

0,2327
88

0,8309
04

-
0,8958

3
1,0372

31

-
0,8958

3
1,0372

31

Log(pp
m) 1,30764

0,1012
79

12,911
33

0,0010
03

0,9853
27

1,6299
54

0,9853
27

1,6299
54

PerhitunganLD50

Coefficients:

Intercept 0,0707 B

log(ppm) 1,3076 A

DenganpersamaanY=A+BX

Nilaiymerupakannilaiprobity=5(dilihatdaritabelprobit),x=logkonsentrasi

PerhitunganLD50daripersamaanregresi:



Y=1,3076+0,0707X

5=1,3783X

X=3,6276

LD50=antilog(x)=3,6276ppm atau0,42%
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